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Penelitian ini berupaya mengidentifikasi implikasi daripada
strategi guru tahfidz Al-Qur’an dalam membentuk karakter siswa di
Mts PSM Rejotangan Tulungagung. Mengigat bahwa tujuan
fundamental dari pendidikan islam yaitu menjadikan islam yang
rahmatal 1il alamain dengan membangun akhlak dan perabdaban yang
agung. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 30.
Hal ini kemudian memiliki koherensi dengan visi Mts PSM Rejotangan
Tulungagung untuk bisa unggul dalam bidang karakter dan ibadah
berdasarkan Al-Qur’an.

Fokus dalam penelitian ini didasarkan pada paradigma tiga
rumusan masalah yaitu Bagaimana strategi guru tahfidz Al-Qur'an
dalam membentuk karakter siswa di MTs Psm Rejotangan
Tulungagung. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung strategi
guru tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk karakter siswa di MTs Psm
Rejotangan Tulungagung. Kemudian bagaimana implikasi strategi guru
tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk karakter siswa di MTs Psm
Rejotangan Tulungagung.

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan
analisis
deskriptif. Sedangkan teknnik pengumpulan datanya mengunakan cara
observasi,
wawancara secara terstruktur dan dokmentasi.

Peneliti dalam hal ini menemukan beberapa fakta penelitian dan
hasil daripada penelitian ini adalah bahwa guru tahfidz di Mts PSM
Rejotangan Tulungagung mengunakan metode tasmi’, jama’ dan
murajaah. Selain itu, juga terdapat berbagai kegiatan keagamaan seperti
sholat dhuha, sholat tahajud, yasin tahlil, dan memberikan hukuman
yang mendidik bagi siswa yang tidak melaksanakan kegiatan.
Sedangkan faktor pendukung seperti pengaruh lingkungan pondok
pesantren, inisiatif atau motiavasi intern peserta didik dan dukungan
orang tua. Penghambatnya ada pada kurangnya waktu dalam siklus
pembelajaran di sekolah. Impilikasi dari metode yang ada
menghasilkan siswa yang berkarakter religius, disiplin, sabar dan
bertanggungjawab serta berakhlak sopan.
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This study seeks to identify the implications of the strategy of
the tahfidz Al-Qur'an teacher at Mts PSM Rejotangan Tulungagung on
the formation of student character. Bearing in mind that the
fundamental purpose of Islamic education is to make Islam rahmatal lil
alamain by building great character and civilization. This is in
accordance with the word of Allah in Surah Al-Bagarah verse 30. This
then has coherence with the vision of Mts PSM Rejotangan
Tulungagung to be able to excel in the fields of character and worship
based on the Qur'an.

The focus in this study is based on the paradigm of three
problem formulations, namely how the strategy of the tahfidz Al-
Qur'an teacher in shaping the character of students at MTs Psm
Rejotangan Tulungagung. How are the inhibiting and supporting
factors for the strategy of the tahfidz Al-Qur'an teacher in shaping the
character of students at MTs Psm Rejotangan Tulungagung. Then what
are the implications of the strategy of the tahfidz Al-Qur'an teacher in
shaping the character of students at MTs Psm Rejotangan
Tulungagung.

This study uses a qualitative method with an analytical
approach
descriptive. While the data collection technique uses observation,
structured interviews and documentation.

The researcher in this case found several research facts and the
results of this study were that the tahfidz teacher at Mts PSM
Rejotangan Tulungagung used the methodtasmi', jama' and murajaah.
In addition, there are also various religious activities such as dhuha
prayer, tahajjud prayer, yasin tahlil, and providing educational
punishments for students who do not carry out activities. While the
supporting factors such as the influence of the Islamic boarding school
environment, the initiative or internal motivation of students and
parental support. The obstacle lies in the lack of time in the learning
cycle at school. The implications of the existing method produce
students who are religious, disciplined, patient and responsible and
have a polite character.
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	نبذة مختصرة
	Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi SAW dengan Berbahasa Arab, ditulis dalam mushaf-mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, dimulai dari surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Naas dan bernilai ibadah bagi yang membacanya. Al-Qur’an sebagai pentunjuk bagi umat manusia yang telah dijamin kemurniannya oleh Allah SWT, agar umat manusia tetap lurus karena sebagai pembeda antara yang hak dengan yang bathil dengan tujuan agar hidup bahagia di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia tertuang dalam firman Allah yang berbunyi
	شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْٓ اُنْزِلَ فِيْهِ الْقُرْاٰنُ هُدًى لِّلنَّاسِ وَبَيِّنٰتٍ مِّنَ الْهُدٰى
	Artinya: ‘’Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).’’(Qs. Al-Baqarah: 185).
	Petunjuk merupakan sesuatu untuk menunjukkan atau memberitahu seperti tanda, isyarat, dan sebagainya. Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi umat manusia yang menunjukkan ke jalan yang lurus, yaitu orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah SWT seperti para nabi, para pecinta kebenaran (shiddiqin), orang-orang yang soleh dan orang-orang yang mati syahid. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi umat manusia yang akan menyelamatkan kehidupan manusia baik di dunia, maupun di akhirat.
	Pentingnya pendidikan tertuang dalam firman Allah yang berbunyi:
	وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ ِانِّيْ جَاعِلٌ فِى الْاَرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالُوْٓا اَتَجْعَلُ فِيْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاۤءَۚ وَنَحْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُقَدِّسُ لَكَ ۗ قَالَ اِنِّيْٓ اَعْلَمُ مَا لَا تَعْلَمُوْنَ
	Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmuberfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-Baqarah:30)
	Menurut Quraish Shihab tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah untuk membina manusia agar mampu menjelaskan fungsinya sebagai hamba Allah SWT., dan khalifahnya. Pembinaan itu meliputi material (jasmani) dan imaterial (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya menghasilkan, pembinaan jiwanya menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan pembinaan jasmaninya menghasilkan keterampilan. Dengan menggabungkan unsur-unsur tersebut terciptalah makhluk dwi dimensi dalam satu keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman. Itu sebabnya dalam pendidikan Islam dikenal dengan istilah Adab Ad-Din dan Adab Al-Dunya.
	Progam pendidikan menghafal Al-Qur’an adalah suatu progam menghafal Al-Qur’an dengan hafalan yang kuat (mutqin) terhadap lafadz-lafadz Al-Qur’an, serta menghafal makna-maknanya dengan kuat, sebagai pedoman untuk memudahkan dari menghindari dalam setiap menghadapi berbagai permasalahan kehidupan, dimana Al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu dengan tujuan agar mudah untuk mengamalkan dan menerapkannya. Allah telah memudahkan bagi hambanya yang mau menghafal Al-Qur’an, sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam Surat Al-Qamar ayat 17. Pentingnya mendidik anak sejak dini dengan Al-Qur’an untuk mengenalkan kepada anak tentang pedoman hidup yang menjadi petunjuk dan bekal dalam mengarungi kehidupan di dunia dan mencapai kebahagiaan di akhirat. Mengajarkan Al-Qur’an sejak dini juga ditujukan untuk membetuk generasi yang memiliki moral, etika, karakter dan akhlak yang mulia demi menyongsong kehidupan yang akan datang, yang pada dasarnya pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Pelaksanaan pendidikan agama di sekolah umum, juga diatur dalam undang-undang baik yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan, biaya pendidikan, tenanga pengajar, kurikulum dan komponen pendidikan lainnya. Misi utama pendidikan Islam tidak lain adalah untuk menjadikan Islam yang rahmatan lil a’lamin dengan meembangun akhlak dan peradaban yang agung dimana misi Islam itu adalah agar manusia tidak hanya menabung dan berharap surga dan terhindar dari neraka di akhirat, akan tetapi yang lebih penting ialah bagaimana dapat menciptakan republik surga dan menghindari neraka di dunia.
	وَلَقَدْ يَسَّرْنَا الْقُرْاٰنَ لِلذِّكْرِ فَهَلْ مِنْ مُّدَّكِرٍ
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